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BAB   I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan berkembangnya perekonomian dewasa ini, perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan efisiensinya. Salah satu syarat agar suatu perusahaan dapat bertahan ialah dengan cara mempertinggi tingkat efisiensinya secara terus menerus. Salah satu dari sekian banyak hal dalam perusahaan yang harus ditingkatkan efisiensinya ialah operasi sehari-hari perusahaan yang dalam hal ini berkaitan erat dengan masalah pendayagunaan modal kerja perusahaan.  

Industri perbankan merupakan faktor utama dalam kegiatan industri perekonomian, bahkan dalam situasi  dan kondisi tertentu kegiatan perbankan merupakan jantung dari kegiatan-kegiatan industri lainnya. Hal ini disebabkan bank mempunyai kedudukan yang strategis pada setiap sistem perekonomian dan pengatur sumber likuiditas bagi setiap jenis usaha.

Bank sebagai bisnis kepercayaan dituntut untuk selalu dapat memenuhi penarikan kembali dana simpanan para nasabahnya, kegagalan bank dalam memenuhi kewajiban yang harus segera dibayar dapat menurunkan kepercayaan masyarakat terhadap bank yang bersangkutan. Bank harus tetap siap untuk membayarkan kembali simpanan yang ada padanya apabila sewaktu-waktu masyarakat mengambilnya. Hal ini  berarti bank harus senantiasa menjaga agar tetap likuid . Namun  bank juga harus dapat mempertahankan tingkat keuntungan (rentabilitas), karena tujuan utama pendirian suatu perusahaan itu adalah memperoleh keuntungan.

Di PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak tempat diadakannya penelitian, operasi sehari-hari yang harus dibayar oleh perusahaan meliputi berbagai hal misalnya membayar deposito para nasabah, biaya administrasi kantor, gaji pegawai, dan lain-lain. Dana yang telah dikeluarkan untuk membiayai berbagai aktivitas perusahaan tersebut diharapkan dapat terkumpul kembali ke dalam perusahaan dalam waktu pendek melalui pendapatan perusahaan.

Manajemen modal kerja yang baik tidak terlepas dari pengelolaan berbagai elemen yang terdapat dalam modal kerja tersebut. Salah satu elemen modal kerja yang penting dan banyak memiliki peran dalam operasi perusahaan adalah kas. Dengan adanya manajemen kas yang baik diharapkan akan tercapai efisiensi modal kerja yang pada gilirannya akan berpengaruh terhadap kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan pendapatannya dan pada akhirnya dapat memaksimalkan laba.

Berdasarkan hasil pra penelitian melalui wawancara dengan pihak PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi ada kecenderungan dimana di PT. Bank Rakyat Indonesia,Tbk Cabang Cibadak Sukabumi masih sering terjadi kelebihan kas yang disebabkan oleh realisasi kas yang dikeluarkan jumlahnya tidak sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Hal ini tentunya akan sangat merugikan apabila berlangsung terus menerus dan akan membahayakan anggaran kas perusahaan yang tidak digunakan untuk menghasilkan laba tambahan dan memperluas pasar maka bank harus dapat melakukan estimasi pengeluaran kas dan pengendalian kas secara lebih baik sehingga tidak terjadi anggaran kas yang berlebihan dan tidak dapat menghasilkan laba. Manajemen kas yang baik penting dilakukan karena perputaran kas di bank sangat tinggi, sehingga pencapaian rentabilitas ekonomi dapat tercapai.

Atas dasar uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh kas terhadap rentabilitas ekonomi dengan mengambil judul “Pengaruh Kas terhadap Rentabilitas Ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi”.

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas serta untuk memperoleh kejelasan terhadap masalah yang akan diteliti, maka perlu adanya pembatasan dan identifikasi masalah. Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perkembangan kas pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.

2. Bagaimana perolehan rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.  

3. Sejauhmana pengaruh kas terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk  Cabang Cibadak Sukabumi.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi yang akan digunakan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.

1.3. 2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perkembangan kas pada PT. Bank Rakyat Indonesia,Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.

2. Untuk mengetahui perolehan rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.  

3. Untuk mengetahui pengaruh kas terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap permasalahan ini. Beberapa pihak yang dapat mengambil manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Kegunaan Operasional

a.   Untuk Perusahaan  

Bagi pihak yang diteliti, dapat dijadikan sebagai bahan masukan atau saran dalam menerapkan kebijakan pengelolaan kas agar mendapatkan rentabilitas ekonomi yang diharapkan. 

b. Pihak Terkait 

Bagi pihak yang terkait dalam hal ini customer, dapat dijadikan sebagai tambahan informasi tentang perkembangan kredibilitas pada  bank tersebut .

c.   Pihak Lain

Bagi pihak lain, kiranya penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana dan bahan pertimbangan dalam menginvestasikan dananya pada bank tersebut.

1.4.2  Kegunaan Pengembangan Ilmu 

a.   Untuk Penulis

Penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan dan pemahaman khususnya mengenai pengaruh kas terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.

a. Untuk Peneliti Lain

Bagi pihak lain, penelitian ini dapat memberi tambahan pengetahuan dan dapat menjadi bahan referensi khususnya untuk mengkaji topik-topik yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penulisan skipsi ini.

c.   Untuk Pengembangan Ilmu

Menambah wawasan keilmuan di bidang manajemen dana bank khususnya dalam hal pengaruh kas terhadap rentabilitas ekonomi.

1.5   Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1  Kerangka Pemikiran
Manajemen keuangan berfungsi dalam perencanaan organisasi untuk memperoleh dana, menggunakan dana dan sekaligus mengendalikan dana dalam rangka memaksimalisasi nilai organisasi. Selanjutnya dana tersebut dikendalikan dan tahapan berikutnya diinvestasikan, baik untuk jangka panjang maupun untuk jangka pendek dalam rangka menciptakan laba.

Setiap perusahaan membutuhkan kas baik untuk membiayai operasi sehari-hari perusahaan maupun untuk investasi-investasi baru. Bank yang merupakan salah satu bentuk unit produksi dalam perekonomian yang mengkhususkan diri memasok kredit untuk masyarakat, menerima dana tabungan masyarakat, dan menghasilkan jasa perbankan tentunya mempunyai perputaran kas yang sangat tinggi.

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan menyatakan bahwa: 

 “Kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid yang biasa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban finansial perusahaan. Karena sifat likuidnya tersebut, kas memberikan keuntungan yang paling rendah”.

(Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti ; 2002:111)

Masalah utama bagi pengelolaan kas adalah menyediakan kas yang memadai, tidak terlalu banyak (agar keuntungan tidak berkurang terlalu besar) tetapi juga tidak terlalu sedikit (sehingga akan mengganggu likuiditas perusahaan). Manajemen kas meliputi perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan, dan pengendalian kas yang sasaran utamanya yaitu menjaga tingkat likuiditas perusahaan dan meningkatkan rentabilitas. Kas yang dipertahankan perusahaan untuk menjaga tingkat likuiditas dalam jumlah yang sangat besar akan berpengaruh terhadap tingkat rentabilitas ekonomi.

Kas bagi bank mempunyai fungsi ganda yaitu sebagai alat likuiditas dan sebagai alat atau barang yang diperdagangkan oleh bank untuk mendapatkan penghasilan (revenue) bagi bank yang bersangkutan. Antara likuiditas dan penghasilan dapat saling bertentangan kepentingan sebab likuiditas yang tinggi akan mengakibatkan rentabilitas yang rendah, sedangkan likuiditas yang rendah akan mengacaukan pelayanan bank kepada nasabahnya. 

(Teguh Pudjo Muljono,1996:140)

Tingkat likuiditas yang cukup diperlukan bank sebagai jaminan bagi masyarakat yang mempercayakan dananya kepada bank, sedangkan rentabilitas juga diperlukan bank untuk memperhitungkan/mempertimbangkan kebijaksanaan bagaimana yang harus dilakukan agar perusahaan tidak mengalami kerugian dan dapat memberikan perlindungan terhadap tabungan masyarakat. 

Menurut Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti dalam buku Dasar-dasar Manajemen Keuangan menyatakan bahwa: 

“Rentabilitas ekonomi ini merupakan kemampuan aktiva perusahaan  dalam memperoleh laba dari operasi perusahaan”.  (Suad Husnan dan Enny Pudjiastuti ; 2002:73). 

Manajemen kas apabila dilakukan secara baik dan perbedaan jumlah pengeluaran realisasi dengan anggaran tidak terlalu besar, maka akan memperkecil jumlah modal kerja sehingga akan menghasilkan laba bagi perusahaan. Dari sisi lain, jika kas yang menganggur (idle cash) sering terjadi dapat diperkecil jumlahnya melalui perencanaan dan pengendalian kas yang baik dan idle cash tersebut dapat dimanfaatkan untuk menambah jumlah deposito di bank lain maka dapat meningkatkan jumlah pendapatan yang diperoleh bank dan pada akhirnya memperbesar rentabilitas ekonomi  perusahaan.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pemikiran sebagai berikut :






Gambar. 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.5.2  Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti dan perlu dibuktikan kebenarannya. 
Agar penelitian ini mempunyai arah yang jelas, maka dirumuskan hipotesis penelitian yaitu kas berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi.

1.6 Lokasi dan Jadwal Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan penelitian pada PT. Bank Rakyat Indonesia, Tbk Cabang Cibadak Sukabumi yang bertempat di Jalan Suryakencana No. 30 Cibadak Sukabumi. Untuk kelancaran kegiatan penelitian maka ditetapkan jadwal penelitian sebagai berikut:

Tabel 1.1
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	No
	Jadwal

Kegiatan
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Prasurpey
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penyusunan Usulan Penelitian
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengambilan Data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Analisis data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penulisan Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	



































Kas





Rentabilitas Ekonomi








1

